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A. Latar Belakang

Permasalahan pangan tidak pernah lepas dari kehidupan bangsa Indonesia.
Ketergantungan bahan pangan seperti beras menjadi hal yang paling
memprihatinkan karena menyebabkan ketahanan pangan nasional menjadi lemah.
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12% dari konsumsi pangan Indonesia dan pada tahun 2009 mencapai 17,7 kg per

baku pt

kapita. Di satu sisi peningkatan ini membawa dampak yang positif karena dapat
mengurangi ketergantungan terhadap konsumsi beras. Impor gandum terus
mengalami peningkatan, pada tahun 2007 dan tahun 2010 mencapai level 5 juta

ton, serta tahun 2011 telah mencapai 5,4 juta ton. Pada tahun 2014 indonesia telah
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mengimpor gandum lebih dari 7 juta ton, sedangkan dari pabrik penggilingan
kapasitas ekspornya mencapai 10,3 juta ton. Sedangkan sepanjang tahun 2015
akan tumbuh 5,4 persen atau sekitar 5,5 juta ton. Pada akhir tahun 2015 kebutuhan
tepung terigu mencapai 5,7 juta ton (BPS, 2016).

Permasalahan ini juga berdampak negatif bagi bangsa Indonesia karena
selain membuat ketergantungan terhadap biji gandum dari negara lain, juga
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Pengembangan gandum di dé;rah irc;pis sudah menjadi perhatian banyak
pihak guna menekan impor yang cukup tinggi. Pengembangan ini sudah dimulai
dengan melakukan uji multilokasi beberapa genotipe gandum baik lokal maupun
introduksi beberapa wilayah di Indonesia. Varietas lokal yang dimiliki oleh

Indonesia, yaitu Selayar, Dewata, Nias, dan Timor belum mampu memenuhi
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kebutuhan tepung terigu dalam negeri. Hal ini dikarenakan produksinya masih
rendah (Putri, et al., 2013).

Sianturi (2012), telah melakukan percobaan mengenai uji adaptasi dengan
menggunakan genotipe asal Republik Slovakia dari Breeding Station Istropol
Solaryyaitu IS Jarissa, 1S-1247, SO-1, SO-2, SO-3 dan SO-4, melakukan
perbandingan dengan benih gandum varietas lokal yaitu Nias. Berdasarkan dari

hasil penelitian.«te mrvnsml yaratw.kesesuaian lahan
- — @n\ ; s, Rasubich Bolbi engao oo

Genot ang dapat beradaptasi paling baik di daéral*tersebutsiadalah

, diikuti dengan varietasloka 1as). Hal ini dib efgan
ya gabah terbanyak dg e]s ‘q\
anyak kendala y. ‘ﬂ; a‘ [@SHianama iljaya

k gandum, salak Culfia.merus masalah yang

g bagi tanaman ' Al ta ‘. andum dalam
yerapan air, ca dan™0 Japat teadi
-tumbuhan inang B@gi berke
Kompetisi merupakan salah o Eigalrantar dua individu latau

g mempunyai pengaruh negatif a pihé ulyaningsih, et al.,

aktor yang mem esarnya..persainga lam
jum kepada

atan gulma, semak
«‘J@/ sitas,
amanya guima, tt budida ultur
sms .. as tanaman

\\\ =

) : \ .

. - ‘ »
ndali i C’ atbr_ﬂbuhan gulma
dan mengurangi bopulasi guima Sehingga e uruman hasil y-ang diakibatkannya

secara ekonomi menjadi tidak berartl ngga saat ini cara yang dilakukan untuk
mengendalikan gulma pada usaha tani dengan skala yang besar yaitu dengan
menggunakan herbisida.

Dewasa ini telah berkembang dan beredar berbagai jenis dan merk dagang

herbisida di pasaran, akan tetapi informasi secara ilmiah mengenai efektifitas dan
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efisiensi penggunaannya terhadap jenis gulma pada tanaman gandum khususnya
di daerah Sumatera Barat masih minim. Oleh karena itu pengkajian tentang
efektivitas dan selektivitas berbagai herbisida sangat diperlukan terutama untuk
rujukan rekomendasi serta menjawab kebutuhan teknologi pengolahan tanah
petani dan pengguna lainnya dalam melaksanakan budidaya gandum.

Selektivitas herbisida merupakan daya bunuh suatu herbisida pada salah
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